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ABSTRAK

PUJI LESTARI, 2023, UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN
SEDIAAN GEL EKSTRAK DAUN MATOA (Pometia pinnata J. R
Forst dan G. Forst) DENGAN VARIASI GELLING AGENT
CARBOPOL 940 DAN Na-CMC MENGGUNAKAN METODE
DPPH (1,1-Diphenyl-2-picrylhydrazyl), PROPOSAL, FAKULTAS
FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA,
Dibimbing oleh Dr. Drs. Supriyadi, M.Si. and apt. Anita Nilawati,
S.Farm., M.Farm.

Radikal bebas merupakan senyawa yang bersifat tidak stabil
dan berbahaya bagi tubuh untuk mengurangi efek negatifnya
diperlukan senyawa antioksidan. Daun matoa (Pometia pinnata J.R
Forst & G. Forst) merupakan salah satu bagian tanaman memiliki
aktivitas sebagai antioksidan alami karena mengandung senyawa
flavonoid yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
aktivitas antioksidan sediaan gel ekstrak daun matoa (Pometia pinnata
J.R Forst & G. Forst) dengan variasi gelling agent Carbopol 940 dan
Na-CMC.

Penelitian ini menggunakan 5 formula dengan variasi gelling
agent carbopol 940 dan Na-CMC (1,5% : 1,5%), (1% : 2%), dan (2% :
1%) ditambah dengan dua formula kontrol. Evaluasi mutu fisik sediaan
gel meliputi organoleptis, pH, viskositas, daya sebar, daya lekat,
homogenitas dan stabilitas. Pengujian aktivitas antioksidan ekstrak
daun matoa dan sediaan gel menggunakan metode DPPH (1,1-difenil-2-
pikrilhidrazil).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sediaan gel antioksidan
ekstrak daun matoa dengan variasi gelling agent Carbopol 940 dan Na-
CMC berpengaruh terhadap mutu fisik dan stabilitas. Sediaan gel
ekstrak daun matoa dan ekstrak daun matoa terdapat perbedaan
aktivitas antioksidan. Formula Il memiliki  memiliki mutu fisik dan
stabilitas yang paling baik dan formula | memiliki uji aktivitas
antioksidan paling tinggi sebesar 85,83 ppm.

Kata kunci: antioksidan, ekstrak daun matoa, gel, carbopol 940, Na-
CMC
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ABSTRACT

PUJI LESTARI, 2023, TEST OF ANTIOXIDANT ACTIVITY OF
MATOA LEAF EXTRACT GEL PREPARATION (Pometia
pinnata J. R Forst dan; G. Forst) WITH VARIATIONS OF
GELLING AGENT CARBOPOL 940 AND Na-CMC USING DPPH
METHOD (1,1-Diphenyl-2-picrylhydrazyl), PROPOSAL,
FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY,
SURAKARTA, Supervised by Dr. Drs. Supriyadi, M.Si. and apt.
Anita Nilawati, S.Farm., M.Farm.

Free radicals are compounds that are unstable and dangerous for
the body. To reduce their negative effects, antioxidant compounds are
needed. Matoa leaves (Pometia pinnata J.R Forst & G. Forst) are one
part of the plant that has activity as a natural antioxidant because it
contains high levels of flavonoid compounds. This study aims to
determine the antioxidant activity of matoa leaf extract gel preparations
(Pometia pinnata J.R Forst & G. Forst) with variations of the gelling
agents Carbopol 940 and Na-CMC.

This study used 5 formulas with variations of the gelling agent
carbopol 940 and Na-CMC (1.5% : 1.5%), (1% : 2%), and (2% : 1%)
plus two control formulas. Evaluation of the physical quality of the gel
preparation includes organoleptic, pH, viscosity, spreadability,
stickiness, homogeneity and stability. Testing the antioxidant activity
of matoa leaf extract and gel preparations using the DPPH (1,1-
diphenyl-2-picrylhydrazyl) method.

The research results showed that the antioxidant gel preparation
of matoa leaf extract with variations of the gelling agent Carbopol 940
and Na-CMC had an effect on physical quality and stability. Matoa leaf
extract gel preparations and matoa leaf extract have differences in
antioxidant activity. Formula 1l has the best physical quality and
stability and formula I has the highest antioxidant activity test of 85.83

ppm.

Keywords: antioxidant, matoa leaf extract, gel, carbopol 940, Na-
CMC
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A. Latar Belakang Masalah

Matahari memancarkan sinar yang disebut dengan radiasi ultra
violet (UV) yang tidak dapat dilihat dan dirasakan secara langsung.
Pada dasarnya sinar UV dari matahari dapat memberikan manfaat,
seperti pembentukan kolekalsiferol atau disebut dengan Vitamin D3
(Pratiwi dan Husni, 2017). Selain itu, radiasi sinar UV dalam waktu
yang cukup dan rutin dapat dimanfaatkan sebagai terapi penyakit
tuberkulosis, psoriasis, dan vitiligo (Cefali et al., 2016). Efek dari
paparan sinar matahari berlebih dan terus menerus juga dapat merusak
kulit. Paparan sinar matahari mengakibatkan radiasi UV berpenetrasi ke
dalam kulit sehingga dapat mengakibatkan kerusakan jaringan biologi.
Kulit yang mengalami paparan sinar UV secara terus menerus dapat
mengakibatkan degradasi kolagen kulit dan mengubah jaringan kolektif
kulit. Kerusakan akibat paparan sinar matahari salah satunya adalah
penuaan yang terjadi pada kulit (Mappamasing et al., 2015).

Banyak penyakit dimulai oleh tingginya reaksi oksidasi di
dalam tubuh. Oleh karena itu, tubuh membutuhkan zat yang penting
yang disebut antioksidan untuk melindungi tubuh dari serangan radikal
bebas dan senyawa radikal. Antioksidan merupakan senyawa yang
dapat memperlambat oksidasi radikal bebas. Salah satu mekanisme
kerjanya adalah mendonasikan atom hidrogen atau proton pada
senyawa radikal bebas. Akibatnya, senyawa radikal mengubah sifatnya
dari tidak stabil menjadi lebih stabil. Tubuh manusia tidak memiliki
simpanan antioksidan dalam jumlah yang berlebihan, apabila tubuh
terbentuk banyak radikal maka tubuh membutuhkan antioksidan dari
luar tubuh seperti antioksidan alami yang dapat diperoleh dari senyawa
alam (Sayuti dan Yenrina, 2015).

Senyawa oksigen reaktif (ROS) atau radikal bebas dihasilkan
melalui jalur enzimatik atau metabolisme. Proses perubahan asam
arakidonat menjadi prostaglandin dan prostasiklin dipicu oleh enzim
lipoksigenase dan siklooksigenase yang menghasilkan senyawa oksigen
reaktif berupa peroksida, epoksida dan oksidase dalam bentuk aldehid
sehingga membentuk radikal anion superoksida (Sayuti dan Yenrina,
2015). Spesies oksigen reactive (ROS) pada kulit disebabkan oleh
paparan sinar matahari sehingga terjadi kerusakan pada asam nukleat,
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lipid serta protein, dan juga pada kolagen kulit sehingga terbentuk
kerutan (Mappamasing et al., 2015).

Metode pengujian yang sering dilakukan untuk mengetahui
aktivitas antioksidan adalah DPPH (1,1-Diphenyl-2-picrylhydrazyl).
Metode ini memiliki beberapa keunggulan, termasuk kemudahan,
kesederhanaan, kecepatan, reproduktibilitas, kecocokan untuk sampel
dengan polaritas khusus, sensitivitas, dan membutuhkan sedikit sampel.
Metode DPPH digunakan untuk memberikan informasi tentang
kemampuan antioksidan senyawa yang diuji terhadap radikal bebas
tertentu, yang diukur dalam nilai 1Cs, dengan rutin sebagai kontrol
positifnya (Satria, 2023).

Industri kosmetik saat ini sedang aktif mengembangkan produk
yang menggunakan bahan alami, karena mendapatkan respon positif
yang tinggi dari masyarakat. Penggunaan bahan alami dalam sediaan
kosmetik dianggap lebih aman dan memiliki dampak negatif yang lebih
minimal dibandingkan dengan penggunaan bahan kimia (Pratiwi and
Husni, 2022). Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan adalah
matoa (Pometia pinnata). Tanaman matoa memiliki banyak manfaat
untuk produk kecantikan, salah satunya adalah bagian daun. Daun
matoa dapat dimanfaatkan dan dikembangkan menjadi bentuk sediaan
topikal antioksidan dalam bentuk ekstrak. Sediaan antioksidan topikal
memiliki kemampuan untuk diterapkan secara langsung pada area yang
terkena dan dapat dengan cepat memberikan efek terapeutik yang
diinginkan jika diperlukan dalam konteks klinis, karena sifatnya yang
bersifat lokal (Kusumawati et al., 2018).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Kuspradini et al.,
2016) daun matoa memiliki kandungan fitokimia yang terdiri dari
senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, serta tanin yang berfungsi
sebagai antioksidan. Berdasarkan penelitian skrining fitokimia yang
dilakukan oleh (Martiningsih et al., 2016) bahwa pada ekstrak daun
matoa mengandung flavonoid, tanin, dan memiliki aktivitas antioksidan
dengan nilai 1Cs 45,78 ppm. Menurut hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa ekstrak daun matoa termasuk golongan antioksidan sangat kuat.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Tahalele dan
sutriningsih) formulasi sediaan kosmetik krim dari ekstrak daun matoa
dan uji antioksidan menggunakan metode DPPH disimpulkan bahwa
ekstrak daun matoa memiliki aktivitas antioksidan yang kuat, dengan
nilai 1Csq sebesar 54,63 pg/mL. Ekstrak daun matoa kemudian dibuat
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sediaan krim dengan konsentrasi 0,5%, 1%, 1,5% dan 2% yang
dilakukan uji stabilitas fisiknya meliputi organoleptik, homogenitas, pH
dan viskositas selama 12 minggu pada suhu dingin dan suhu ruang
maupun suhu tinggi memenuhi syarat kestabilan fisik tetapi, untuk
formulasi krim tidak dilakukan uji aktivitas antioksidan. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh (Bainunniza, 2022) formulasi sediaan
serum dari ekstrak daun matoa sebanyak 1% didaptakan nilai 1Cs
sebanyak 86,33 ppm yang termasuk kategori kuat.

Gel adalah formulasi semi padat yang terdiri atas suspensi
partikel anorganik kecil atau molekul organik besar yang dapat
ditembus cairan. Gel banyak dipilih sebab memiliki banyak
keunggulan, seperti daya sebar pada kulit yang baik, pelepasan obat
baik, bentuk transparan dan elegan, mudah dicuci serta stabil pada
penyimpanan (Anggraeni et al., 2012). Formulasi gel yang berkualitas
dapat dicapai melalui penggunaan berbagai bahan pembentuk gel,
namun yang terutama harus dipertimbangkan ialah pemilihan gelling
agent (Setyaningrum, 2023). Gelling agent ialah komponen penting
yang bisa mempengaruhi faktor kritis dari sifat fisika gel yang
diperoleh. (Ari kumala et al., 2013). Semakin tinggi konsentrasi gelling
agent yang dipergunakan maka daya sebar semakin menurun daya lekat
semakin tinggi. Adapun contoh gelling agent yang sering digunakan
antara lain seperti carbopol 940, HPMC, polyvinyl alkohol, dan turunan
selulosa seperti Na-CMC. Carbopol merupakan salah satu bahan
pembentuk gel yang menghasilkan gel bersifat hidrofilik, dimana gel
tersebut akan terdispersi dalam air dengan mudah. Carbopol 940
dengan konsentrasi yang rendah sudah bisa memperoleh viskositas
yang cukup pada pH 6-11 sehingga dapat digunakan sebagai basis gel
(Rowe et al., 2009). Carbopol 940 dipilih sebagai gelling agent karena
memiliki viskositas yang paling baik, stabil serta menghasilkan basis
hidrogel yang transparan (Voight, 1984). Na-CMC banyak
dipergunakan pada formulasi sediaan oral maupun topikal, karena
sifatnya yang bisa menaikkan viskositas. Pada pembuatan sediaan gel
konsentrasi yang digunakan range antara 3-6%. Na-CMC biasanya
ditambah dengan glikol untuk mencegah terjadinya pengeringan (Rowe
et al., 2009). Namun Na-CMC mempunyai kekurangan yang bisa
membentuk larutan koloida pada air, sehingga tampak adanya bintik
membuat sediaan gel terlihat keruh. Carbopol 940 dominan menaikkan
viskositas, daya lekat dan pH gel, sementara Na-CMC dominan
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menaikkan daya sebar gel. Variasi carbopol dan Na-CMC diinginkan
bisa memperbaiki kekurangan dari basis Na-CMC serta memberikan
stabilitas fisik yang baik.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Santoso et al.,
2022) tentang pengaruh kombinasi gelling agent Carbopol dan Na-
CMC terhadap stabilitas fisik FI (1%:4%), FIl (1,5%:3,5%), dan FlII
(2%:3%). Hasil penelitian menunjukkan FI (1%:4%) memiliki uji mutu
fisik yang paling baik dan berdasarkan hasil uji stabilitas fisik,
menunjukkan hasil daya lekat yang stabil sedangkan pada pengujian
pH, daya sebar dan viskositas menunjukkan adanya perubahan dalam
penyimpanan selama 4 minggu. Sedangkan berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh (Sari dan Saryanti, 2021) optimasi penggunaan
karbopol dan Na-CMC pada formula gel ekstrak etanol daun kayu
putih FI (0,25%:0,75%), FII (0,5%: 0,5%), FIlI (0,75%:0,25%). Hasil
penelitian menunjukkan formula optimal dengan perbandingan
(0,259%:0,75%) pada FI. Penentuan formula optimal menggunakan
metode Simplex Lattice Design (SLD) menggunakan software Design
Expert 10 dengan parameter uji pH, viskositas, daya lekat dan daya
sebar. Verifikasi formula optimal menggunakan One sample t-test, dan
uji stabilitas dilakukan dengan metode freeze-thaw.

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian terhadap pembuatan sediaan gel antioksidan dari ekstrak
etanol daun matoa konsentrasi 1% berdasarkan penelitian sebelumnya,
dengan memodifikasi komponen dari gelling agentnya yaitu Carbopol
940 dan Na-CMC dengan variasi konsentrasi (1,5%:1,5%), (1%:2%),
(2%:1%) yang berikutnya dilaksanakan pengujian mutu fisik, stabilitas
serta pengujian aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH.

B. Perumusan Masalah

Berlandaskan latar belakang masalah yang diuraikan,
permasalahan di penelitian ini yakni:

Pertama, apakah variasi konsentrasi Carbopol 940 dan Na-CMC
berpengaruh terhadap mutu fisik dan stabilitas gel ekstrak daun matoa?

Kedua, formula sediaan gel ekstrak daun matoa manakah yang
memiliki mutu fisik, stabilitas, serta aktivitas antioksidan yang paling
baik?



C. Tujuan Penelitian

Sesuai latar belakang serta perumusan masalah yang sudah
diuraikan diatas, tujuan atas penelitian ini yakni:

Pertama, untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi
Carbopol 940 dan Na-CMC terhadap mutu fisik serta stabilitas gel
ektrak daun matoa

Kedua, untuk mengetahui diantara formula sediaan gel ekstrak
daun matoa manakah yang mempunyai mutu fisik dan stabilitas, serta
aktivitas antioksidan yang paling baik.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diinginkan bisa memberi informasi ilmiah
kepada masyarakat pada umumnya dan ilmu pengetahuan terkhusus
tentang pengaruh variasi Carbopol 940 dan Na-CMC sebagai basis
pada pembuatan gel ekstrak daun matoa, mengetahui perbedaan
aktivitas antioksidan antara ekstrak dan sediaan gel ekstrak daun matoa
dengan variasi konsentrasi Carbopol 940 serta Na-CMC, dan sedian
gel ekstrak daun maoa manakah yang mempunyai mutu fisik serta
stabilitas serta aktivitas antioksidan yang paling baik. Sehingga
nantinya penelitian ini dapat dipergunakan menjadi sumber referensi
dan landasan ilmiah di penelitian berikutnya maupun dalam dunia
industri yang lebih luas.



